BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anak sekolah dasar atau anak usia dibawah 11 tahun merupakan anak
yang sedang dalam proses perkembangan; baik perkembangan kognotif, fisik-
motorik maupun sosial-emosional.: Pada masa inilah peran orang tua sangat
dibutuhkan untuk mengarahkan dan mendidik anaknya agar mampu berprestasi,
tetapi masih banyak orang tua yang mengarahkan anaknya tanpa mengetahui
bakat apa yang dimiliki anaknya sehingga membuat anak tersebut menuruti
keinginan orang tua nya dengan terpaksa. Banyak orang tua yang mengeluh
karena hasil tes intelegensi ( 1Q ) anak mereka menunjukan hasil yang kurang
memuaskan dan di luar harapan mereka [1]. Karena orang tua masih banyak yang
berfikiran kemampuan tersebut adalah penentu kecerdasan anak. Pemikiran
seperti itu adalah kesalahan yang sering mengakibatkan konflik antara anak dan
orangtua, padahal setiap anak memiliki bakat yang berbeda-beda. Kurang nya
pengetahuan orang tua untuk mengidentifikasi bakat anaknya sendiri adalah
masalah yang sering ditemui, seperti di SD Bibis yang lingkungan nya masih di
pedesaan 80% orang tua masih sangat susah mendapatkan informasi untuk
mengetahui bakat apa yang dimiliki oleh anaknya.

Metode Certainty Factor atau faktor kepastian merupakan metode yang
sering digunakan untuk membuktikan apakah suatu fakta itu pasti atau tidak pasti
yang berbentuk metric guna menggambarkan tingkat keyakinan. Maka dengan

menggunakan metode Certainty Factor, pengguna dapat memperoleh nilai
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keyakinan jenis bakat berdasarkan fakta-fakta yang dimiliki oleh seorang anak.
Dengan demikian metode ini dapat diandalkan untuk merancang dan membuat
sebuah media konsulasi sistem pakar.

Oleh karena itu, metode Certainty Factor menjadi pilihan tepat untuk
membuat media konsultasi untuk mengidentifikasi bakat siswa di SD Bibis

karena pada umumnya bakat dan minat kemungkinan masih bisa

untuk memberikan

permasalahan yang telah dijabarkan

gai berikut :

1.3 Batasan Pene

Dalam penelitian erapa point untuk
mengidentifikasi permasalahan yang akan diuraikan agar sesuai dengan judul
yang penulis sajikan dan supaya dalam proses perancangan sistem cakupannya
tidak meluas, batasan penelitian ini meliputi :

1. Data yang digunakan untuk pengujian adalah data dari SD Bibis.



2. Metode yang digunakan untuk mengidentifikasi bakat anak yaitu metode
Certainty Factor dengan data bakat anak dan ciri-cirinya yang didapat
dari narasumber dan studi pustaka.

3. Sistem yang dibangun dapat membantu orang tua untuk mengidentifikasi
bakat anaknya dan memberikan saran bagaimana cara mengarahkannya.

keluaran sistem ini adalah prese

ngidentifikasi bakat
anak dengan data inputan berdasarkan fakta-fakta seperti apakah anak suka
membaca, suka menulis, suka bercerita, mudah memahami kata-kata baru, suka
berhitung, suka berfikir secara ilmiah, suka menggunakan rumus, suka bermain
catur, mudah memahami cerita, suka melukis atau menggambar, suka memotret,

suka bermain puzzle, suka melamun dan berkhayal, mudah mengenali bentuk,



suka dengan kegiatan fisik, suka menari atau berlari, suka olahraga bela diri suka
menirukan gerak dan menonjol dalam pelajaran olahraga, suka bermain alat
musik, suka menyanyi, suka mendengarkan lagu, mudah memahami irama dan
Lebih konsentrasi belajar dengan iringan music, suka berkhayal, mudah
mengendalikan emosi, suka keadaan yang tenang, belajar lebih baik jika sorang

diri dan memiliki raya percaya diri yang tinggi, suka memberi saran kepada

dengan orang baru,

sebagai berikut :

1.6.1 Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

studi kasus, wawancara dan studi pustaka. Pengumpulan data dilakukan secara

teliti agar mendapatkan hasil yang maksimal.



1. Metode Wawancara
Metode ini dipakai untuk mengumpulkan data dari lingkungan SD Bibis
maupun dari luar lingkungan SD Bibis. Narasumber yang diwawancarai

merupakan orang yang relevan dan berkaitan dengan data yang ingin

didapatkan. Dari metode wawancara menghasilkan data berbagai berikut :

3. Visual-spasial

Anak yang memiliki kecerdasan ini biasanya terlihat dari
kesukaannya menggambar, mencorat-coret kertas, mewarnai, hingga
berimajinasi. Anak dengan kecerdasan visual-spasial memiliki ciri-
ciri suka melukis atau menggambar, suka memotret, suka bermain

puzzle, suka melamun dan berkhayal, mudah mengenali bentuk.



4. Kinestik-tubuh
Anak yang memiliki kecerdasan ini sangat aktif, seperti suka
berolahraga, menari hingga bela diri. Anak dengan kecerdasan logika
matematika memiliki ciri-ciri suka dengan kegiatan fisik, suka
menari atau berlari, suka olahraga bela diri suka menirukan gerak dan

menonjol dalam pelajaran ola

a menyanyi,

iri. Namun, ia bisa mengatur emosi

biasanya memiliki ambisi dan sudah tah

tenang, belajar

diri yang tinggi.

7. Interpersonal
Berbanding terbalik dengan intrapersonal, anak yang memiliki tipe
kecerdasan ini lebih suka bermain dengan banyak orang. Anak juga

memiliki empati, mampu memahami perasaan orang lain, dan



cenderng menonjol sehingga suka memimpin saat bermain. Ciri-ciri
anak yang memiliki kecerdasan ini, antara lain suka memberi saran
kepada orang lain, suka melakukan diskusi, senang berkenalan
dengan orang baru, senang berada diantara banyak orang dan mampu

menjadi pemimpin bagi orang lain.

8. Naturalis

dengan metode Certainty Factor, sistem pakar.
1.6.2 Metode Pengemba

Metode pengembangan system yang penulis gunakan adalah metode
SDLC ( System Development Life Cycle ), berikut adalah tahapan pengembangan

sistem menggunakan metode SDLC :



1. Planning

Tahap planning merupakan tahap perencanaan dengan cara
wawancara, observasi dan quesener. Jika pada tahap ini hasilnya baik maka
langsung ke tahap investigasi dan mencatat kebutuhan client untuk
mengetahui permintaan user.
2. Analisis

isis data, analisis sistem dan

sistem media



1.7  Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini sesuai dengan ketentuan penulisan, dimana pokok-
pokok permasalahan dibagi kedalam beberapa bab. Adapun sistematika penulisan
skripsi ini adalah sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN

Bab awal ini memuat uraian tentang latar b

Pada bab ini dipaparkan hasil-hasil implementasi dari aplikasi yang dibuat secara
keseluruhan. Pada bab ini juga akan melakukan pengujian terhadap aplikasi yang
telah dibuat untuk mengetahui aplikasi tersebut telah dapat menyelesaikan

permasalahan sesuai dengan yang diharapkan
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BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini terdiri atas kesimpulan atas penelitian yang telah dilakukan dan saran
untuk penelitian selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka berisi semua referensi-referensi yang digunakan untuk membantu

dalam pembuatan media konsultasi untuk identifikasi bakat siswa di SD




